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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat PT. Bank BTPN

PT. Bank BTPN didirikan pada tanggal 2 Desember 1986, sebagai kelanjutan usaha dari suatu perkumpulan dengan nama Perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan Militer (BAPEMIL) yang telah berdiri di Bandung pada tanggal 5 Februari 1958, oleh :

1. Rd. Ramlie Tjokrodirejo, purnawirawan ABRI.
2. M.R.L. Siahaan, purnawirawan ABRI.
3. Abdul Hamid, purnawirawan ABRI.
4. Abdurrachman, purnawirawan ABRI.
5. Mochamad Abdul Fattah, purnawirawan ABRI.
6. Ibrahim Beyk, purnawirawan ABRI.
7. Ny. Rd. Ayu Padarukmi Tjokrodirejo, Sipil.

Dilihat dari segi operasionalnya, bank ini telah 42 tahun menjalankan misinya membantu pemerintah dalam meningkatkan perekonomian bangsa Indonesia dengan turut berusaha meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat pensiunan di Indonesia. Sesuai dengan namanya, prioritas utama kegiatan bank ini adalah membantu para pensiunan untuk menyimpan maupun memberikan pinjaman uang.

Untuk memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum pada Undang-​Undang No. 14/1967 tentang pokok-pokok Perbankan dimana badan usaha bank harus dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT). Dengan demikian, badan hukum BAPEMIL yang semula hanya perkumpulan, menjadi PT. BTPN yang merupakan kelanjutan usaha dari perkumpulan BAPEMIL yang didirikan pada tanggal 16 Februari 1985 di Bandung. Pada tanggal 25-26 Februari 1986 didirikan rapat luar biasa yang menghasilkan keputusan: 

1. Secara yuridis, perkumpulan BAPEMIL di bubarkan terhitung mulai tanggal 31 Maret 1986 dan kegiatannya dilanjutkan oleh PT. BTPN.

2. Terhitung mulai tanggal 1 April 1986, segala hak dan kewajiban BAPEMIL beralih menjadi hak dan kewajiban PT. BTPN.

Berkaitan dengan kebijakan pemerintah di bidang keuangan, moneter dan Perbankan yang lebih dikenal dengan PAKTO 27 serta apa yang dituntut paket kebijakan 11 Januari 1989, BTPN telah berusaha memanfaatkan peluang-peluang yang ada sejalan dengan rencana pengembangannya.

Terhitung mulai tanggal 1 Januari 1987 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional telah menjadi anggota ke-66 dari perkumpulan Bank Nasional Swasta (PERBANAS) berdasarkan surat keputusan PERBANAS tanggal 1 Juli 1987 No. 600.1.1987 tentang Penerimaan dan Pengesahan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional sebagai anggota PERBANAS.

Berkenaan dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, sifat usaha Bank Tabungan Pensiunan Nasional mengalami perubahan dari Bank Tabungan menjadi Bank Umum (Publik Bank).

Perubahan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor Kep.005/KM-17/1993, tanggal 22 Maret 1993 tentang perubahan status operasional Bank BTPN ini efektif berlaku mulai tanggal 2 Agustus 1993.
Sejak tanggal 29 Desember 1997, Bank BTPN telah bergabung dengan kelompok usaha Bakrie, dengan demikian akan semakin luas kesempatan untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan kualitas dalam melayani masyarakat di Indonesia, khususnya masyarakat pensiunan.
Kepemilikan saham Bank BTPN sekarang ini terdiri dari 5 pemegang saham yaitu:

1. Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) 
28,39 
2. PT. Rivan Finansindo Advisori 
22,61
3. Fuad Hasan Masyur 
20,00 
4. PT. Dana Makmur 
19,00 
5. PT. Bakrie Capital Indonesia
10,00

Dalam rangka meningkatkan hubungan kerjasama dengan instansi yang terkait, maka dilakukan Perjanjian kerjasama yaitu :

1. Perjanjian kerjasama antara PT. POS Indonesia dengan PT. Bank BTPN tentang Pelayanan Jasa Pos dan Pelayanan Jasa Bank, Nomor PKS.     46/00-4/1/1996 dan 1347/DIRUT/1996 tanggal 26 Januari 1996.

2. Perjanjian kerjasama antara PT. TASPEN (PERSERO) dengan PT. Bank BTPN tentang pembayaran Tabungan Hari Tua, Taperum dan Pensiun melalui Rekening Bank Nomor JAN-22/DIR/1998 dan 1054 A/00-4/V/1998 tanggal 12 Mei 1998.
VISI Bank BTPN adalah menjadi bank terbaik di Indonesia dengan fokus usaha di bidang retail khususnya dalam pelayanan nasabah pensiun.

MISI Bank BTPN adalah komitmen yang tinggi untuk memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah, melalui kerjasama sebagai tim yang tangguh dengan dilandasi sikap kerja yang profesional, serta senantiasa konsisten dan patuh terhadap ketentuan yang berlaku, dalam rangka melaksanakan prinsip Prudential Banking untuk mencapai Bank BTPN yang sehat, besar dan sejahtera.

2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu wadah dimana seluruh karyawan akan terkoordinasi dengan baik, dalam menjalankan kegiatan usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Struktur organisasi yang terdapat pada PT. Bank BTPN KCP Cimahi, Terdiri dari :

1. Kepala KCP Cimahi.
2. Bagian Kredit.
3. Bagian Kas & Customer Office (CSO).
4. Bagian Jasa Bank.
5. Bagian Laporan Keuangan.

6. Bagian Administrasi Kredit.
7. Bagian Umum & SDM.
8. Bagian Grup Penghimpun Dana.

9. Pengemudi & Pesuruh.
10. Satpam.

2.3 Deskripsi Jabatan
1. Kepala KCP Cimahi
Tugas:
a. Memimpin KCP selaku pembantu dan pimpinan BTPN cabang Bandung dalam usaha mencapai tujuan BTPN, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang.
b. Menjaga dan membina nama baik BTPN.
c. Menyetujui pengeluaran dan penerimaan uang sesuai dengan batas limit yang telah ditentukan.
d. Meneliti dan menganalisa kegiatan operasi yang memungkinkan perluasan dan pengembangan operasi di wilayah tersebut.
e. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan PT. Bank BTPN KCP Cimahi.
f. Mengadakan pembagian tugas dan koordinasi dalam pelaksanaan kerja serta melakukan evaluasi agar pelaksanaannya sejalan dengan program kerja.
g. Bertanggung jawab atas terciptanya situasi kerja yang baik.
2. Bagian Kredit

Tugas:
a. Melakukan kegiatan penyaluran dan penarikan kredit yang sehat, pencatatan kredit yang baik, penyimpanan jaminan dengan aman.
b. Mengatur pembagian tugas, mengadakan korodinasi, pengawasan dan pelaksanaan kerja di bagian kredit.
c. Menerima, menyimpan jaminan kredit para debitur sampai jaminan lunas.
d. Membuat perincian daftar saldo pinjaman dan bunga dalam penyelesaian per 31 Desember sebagai bahan laporan.
e. Bertanggung jawab dalam menciptakan pelaksanaan kredit yang sehat.
3. Bagian Kas & CSO
Tugas:
a. Membantu dalam mengamankan penerimaan, pengeluaran serta saldo kas dasn surat-surat berharga yang ada pada kas.
b. Menjaga keamanan serta keutuhan uang kas.
c. Mengatur pembagian dan menjaga uang.
d. Mengawasi cara kerja kasir.
e. Menyusun rencana kerja kasir.
f. Menyusun rencana penerimaan dan pengeluaran uang (Cash Flow) bulanan dan tahunan.
4. Bagian Jasa Bank  
Tugas Harian:
a. Memvalidasi tesky masuk dan keluar.
b. Membuat transaksi memorial harian.
c. Membuat transaksi transfer bilyet deposito.
d. Membubuhkan paraf pada bilyet masuk dan keluar transaksi.
e. Membubuhkan paraf  pada transaksi memorial harian.
f. Melakukan perhitungan bunga harian.
g. Melakukan pembukaan dan penutupan tabungan citra.
h. Membuat print out harian tabungan citra.
i. Menandatangani laporan harian deposito.
Tugas Mingguan:
a. Mencetak laporan mingguan tabungan Citra.
b. Menandatangani laporan mingguan tabungan Citra dan Deposito.
Tugas Bulanan:
a. Melakukan penginputan gaji pensiun.
b. Mencetak nominatif tabungan Citra.
c. Mencetak laporan 25 besar nasabah inti tabungan citra.
d. Menandatangani laporan bulanan tabungan citra dan deposito.
e. Membuat laporan pajak deposito, tabungan citra dan citra plus.
f. Menyusun anggaran yang terkait dengan jasa bank tahunan.
5. Bagian Laporan Keuangan

Tugas:
a. Menigirim laporan LHBU Form 403 ke BI via internet.
b. Mencatat semua jurnal transaksi pada semua bagian.
c. Koordinasi cek saldo dengan semua bagian unit kerja terkait.
d. Menginput semua jurnal transaksi pada computer.
e. Membuat laporan neraca harian.
f. Membuat laporan laba/rugi harian.
g. Membuat laporan rekening adiministrasi harian.
h. Membuat neraca lajur harian, melaporkan jurnal memorial kas, neraca lajur harian pada kantor cabang.
i. Membuat buku besar dan laporan keuangan bulanan dan tahunan.
6. Bagian Administrasi Kredit

Tugas Harian:
a. Memorial realisasi tagihan pos.
b. Memorial dana duka.
c. Laporan perkembangan pensiun ke RAK antar cabang Bandung.
d. Pertumbuhan OBD Kantor Cabang Pembantu Cimahi.
e. Pendataaan SK asli (perhari penyaluran).
f. Mengecek keabsahan transaksi sedini mungkin.
g. Membukukan transaksi memorial.
Tugas Mingguan:
a. Mutasi kas.
b. Kepesertaaan asuransi.
c. RRP tagihan pos termin ke-1 dan ke-2 dan terakhir.
Tugas Bulanan:
a. Kepesertaaan AST penyaluran (memorial di account).
b. Serah terima SK asli KKB.
c. Laporan (KPKM) ke kredit umum cabang Bandung.
d. Retur pos dan selesai tanggal 20 ricek kembali.
e. Memorial RENTAG BTPN tolakkan (selesai proses tagihan).
f. Kepesertaan dijilid (tanggal 25) tanggal 28 sampai di cabang Bandung.
g. Realisasikan pinjaman karyawan tanggal 25 sampai 27 (memorial).
h. Laporan database karyawan ke kredit umum cabang Bandung tanggal 25 sampai dengan 30.
i. Proses kolektibilitas pada sistem setelah realisasi semuanya (Memorial di Account).
7. Bagian Umum & SDM

Tugas:
a. Mengkontrol laporan harian.
b. Mengkontrol laporan bulanan.
c. Mengkontrol kinerja pesuruh dan satpam.
d. Membuat evaluasi kerja bawahannya.
e. Menandatangani biaya harian.
f. Mengkoreksi dan menandatangani laporan harian dan bulanan.
g. Membuat rekapitulasi inventaris pada akhir bulan.
h. Mengerjakan stok opname ATK dan cetakan sekaligus membuat rekapitulasinya.
i. Membuat rekap absensi karyawan.
j. Membuat kondite karyawan bawahannya.
k. Mengerjakan amortisasi perumahan pejabat.
l. Membuat rekapitulasi persediaan materai.
m. Membuat surat setoran pajak (PPH 21).
8. Bagian Penghimpun Dana

Tugas:
a. Memelihara nasabah yang sudah ada.
b. Mengunjungi calon nasabah baru (perorangan/instansi).
c. Menyurati nasabah yang tidak aktif agar kembali aktif.
d. Membuat database calon deposan.
e. Melaporkan kepada kantor induk baik mingguan ataupun bulanan.
f. Mencari calon debitur/peminjam yang baru.
g. Menjalin kerjasama dengan Kantor Pos & TASPEN.
2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

PT Bank BTPN KCP Cimahi bergerak dibidang keuangan yang melayani para pensiunan dan masyarakat umum, antara lain :

1. Melayani pembayaran gaji para pensiun

2. Memberikan fasilitas pinjaman (kredit)

3. Menyediakan fasilitas tabungan Citra dan Citra Plus

4. Menyediakan fasilitas Deposito Berjangka 

4


